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Karya seni lahir tidak lepas dari pengaruh respon terhadap persoalan luar
dan dalam seniman, kedua aspek tersebut terolah dalam diri seniman dan akan
muncul sebagai ide. Adanya ide untuk menciptakan suvatu karya seni sangat
diperlukan dan juga sebagai petunjuk awal dengan perenungan, pemikiran serta
kepekaan dalam menanggapi suatu momen estetik. Kemudian timbul keinginan
untuk memvisualisasikan momen estetik tersebut kedalam karya seni yang
merupakan pengaruh atau unsur-unsur kebutuhan baik yang sangat pribadi
maupun sisi umum dari lingkungan sekitar, karena seni merupakan salah satu alat
untuk mengkomunikasikan perasaan manusia.

Dalam tugas akhir karya seni penulis ini, ruang dalam imajinasi
merupakan gagasan awal, tentu saja ruang-ruang yang telah ditemui dan dianggap
menarik bagi penulis. Untuk mewujudkan gagasan ide tersebut penulis mengolah
dalam imajinasi, kemudian penulis mewujudkan ke dalam media seni lukis.

Berawal dari keinginan untuk memiliki kamar sendifi dalam lingkungan
keluarga. Semenjak kecil, dalam kota kelahiran penulis yaitu balikpapan, penulis
tidak pernah memiliki ruang privasi sendiri. Dari situlah penulis ingin
mengangkat tema tentang ruang dalam imajinasi sebagai penciptaan karya seni
lukis.

Melalui imajinasi dari Pengalaman melalui ruang-ruang yang dilewati,
membawa penulis untuk membayangkan dalam pikiran seperti mengutak-atik,
membongkar, membesarkan, merenggangkan atau mendeformasi suatu objek
hingga mendapatkan suatu bentuk yang artistik untuk menampilkan ruang dalam
imajinasi ke dalam karya seni rupa khususnya seni lukis.

Ruang dalam imajinasi yang tampil dalam karya seni lukis penulis sudah

mengalami penyederhanaan dari segi warna dan bentuk. Hal itu dimaksudkan agar
penulis dengan bebas memvisualisasikan segala ide-ide dalam imajinasinya pada

media seni lukis.
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Dalam penciptaannya penulis lebih cenderung mengekspresikan bentuk-
bentuk ruang beserta figur manusia yang kecil, disamping itu figur manusia dalam
karya penulis berdiri sebagai objek perbandingan antara ruang dengan manusia
agar tampak keluasan ruang yang akan ditampilkan. Dalam mengolah karya seni
lukis penulis menggunakan teknik opague yang divialisasikan secara
ekspresifistik, lalu mengolah kembali agar dapat menghasilkan nilai artistik yang
diinginkan.

Untuk mewujudkan gagasan menjadi karya seni lukis yang berkualitas
diperlukan kecermatan pemilihan bahan dan alat yang mendukung terciptanya
karya tersebut. Penggunana bahan, alat dan teknik yang tepat akan sangat
berpengaruh terhadap karya yang akan dihasilkan,

Penyajian karya seni lukis pada saat pameran tugas akhir jurusan seni
murni, penulis sengaja tidak menggunakan bingkai atau figura, tetapi merespon
sisi-sisi lukisan dengan wamna-warna yang sesuai dengan karya. Hal ini
dimaksudkan agar mendapat kesan keluasan yang lebih pada karya seni lukis
penulis.

Tidaklah mustahil karya-karya yang penulis tampilkan masih banyak
memiliki kekurangan dari segi teknis penggarapan, pewarnaan, bentuk dan
pengolahan komposisinya. Dengan adanya apresiasi, kritik dan saran, penulis
berharap mendapatkan wawasan baru yang memungkinkan penulis dapat
mengembangkan diri dalam berkarya seni.

Semoga semua. ini, baik tulisan maupun karya seni lukis yang penulis
tampilkan dalam Tugas Akhir ini memberi manfaat yang positif terhadap
masyarakat pecinta seni. Demikian juga masyarakat akan lebih memahami
gagasan maupun ide yang dituangkan dalam karya seni lukis yang penulis
tampilkan, dan juga agar masyarakat dapat memahami tentang arti dan teknik dari

seni lukis itu sendiri.
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